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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Banjir merupakan fenomena lingkungan yang seribgdrakan. Hal ini
tentu saja dikarenakan banyak wilayah di Indongsida saat musim hujan
sering dilanda banjir. BAKORNAS PB mencatat antataun 2003 — 2005 telah
terjadi 1.429 kejadian bencana di Indonesia, s@badari bencana tersebut
53,3% merupakan bencana hidrometeorologi, yangigalering terjadi adalah
banjir (34,1%) dan diikuti oleh tanah longsor (16%#gjadian banjir berdampak
pada kehidupan manusia dan lingkungannya terutaateandhal korban jiwa
dan kerugian yang bersifat materi. Contohnya pathairt 2006 telah terjadi
banjir bandang di Jawa Timur, di daerah Jember etmiykan 92 orang
meninggal dan 8.861 orang mengungsi, serta daenmamgdalek yang
menyebabkan 18 orang meninggal. Manado juga peevgdi banjir disertai
tanah longsor yang menyebabkan 27 orang meninggabash jumlah orang
yang mengungsi mencapai 30.000 orang. Banjir @dis¢aihah longsor juga
melanda Sulawesi Selatan pada Bulan Juni 2006 dekaydan lebih dari 200
orang meninggal dan puluhan orang dinyatakan hi{@AKORNAS PB, 23
Juni 2006 dalam RAN PRB).

Sebagai negara yang beriklim tropis, Indonesia rildnourah hujan
yang cukup tinggi, yaitu mencapai 2000 — 3000 minutta Kondisi seperti ini

sepatutnya memberikan nilai positif bagi Indonek&gena dengan curah hujan



yang tinggi, ketersediaan air akan melimpah untudnunjang kebutuhan
penduduk Indonesia yang mencapai 239,9 juta jWerld Population Data
Sheet 2008). Akan tetapi, jika air terlampau berlebih, bukesuntungan yang
diperoleh, malah kerugian. Kelebihan air terselka&namenyebabkan luapan
sungai yang pada akhirnya menjadi banjir. Jika fgniahan di bagian hulu
merupakan vegetasi yang rapat maka ketika hujak akan menjadi masalah
besar karena air tersebut akan ditahan oleh vegdtas lama-kelamaan
menyerap ke dalam tanah. Akan tetapi fenomena yarngdi di Indonesia
malah berbeda karena bagian hulu sungai umumnygadielahan olah,
sehingga ketika hujan, air tersebut akan langsusgjadi air limpasan dan pada
akhirnya menjadi bencana banijir.

Fenomena tersebut terjadi hampir di seluruh kawasaan banjir di
Indonesia. Khususnya di Kecamatan Baleendah KabnpaBandung.
Kecamatan Baleendah ini merupakan salah satu wkildy&awasan Bandung
Selatan yang setiap tahunnya dilanda banjir, di pgagn Kecamatan
Dayeuhkolot, Kecamatan Banjaran, Kecamatan Majalalan Kecamatan
Rancaekek. Kecamatan Baleendah termasuk wilaygbartdr. Pada akhir
Januari 2010, sekitar 870 orang warga Kampung @eung Kelurahan
Baleendah mengungsi karena banjir besar kembalemdam rumah mereka
(Kompas, 1 Februari 2010). Air yang datang tiba-tihembuat warga tidak
sempat untuk menyelamatkan harta benda. Peraboahrutangga rusak,
beberapa rumah jebol dindingnya dan ada pula rugsaty rubuh karena

terjangan banjir. Banjir terjadi lagi tepat padariHRaya ledul Fitri, 10



September 2010 yang merendam 320 rumah dan me@bli#tepala Keluarga
mengungsi. Untuk lebih jelasnya, gambaran perisbasjir dapat dilihat pada

Gambar 1.1.

Sumber: http//www.koranjakarta.com/banjir/20sept2010/berita-detail .php.htm
Gambar 1.1
Peristiwa Banjir di Kampung Cieunteung K elurahan Baleendah Tanggal
13 September 2010

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk amggulangi
masalah tersebut, mulai dari struktural maupun tnokisiral. Upaya yang
paling sering dilakukan adalah pendekatan struktéi@kus utamanya adalah
pemulihan kondisi fisik semata, padahal jika dsgelu penyebab utama banjir
ini bukan dari faktor fisik/alam, namun dari pekila manusia yang tidak
memahami kondisi alam. Manusia hanya mengekspioitasan tanpa
memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan.

Perilaku manusia tersebut dapat dilihat di daeralu I€i Tarum. Lahan

yang tadinya merupakan hutan yang berfungsi sebpgaahan air dan

cadangan air tanah diubah menjadi lahan pertani@tikiitura. Dengan



perubahan tersebut secara otomatis ketika hujam tair tidak akan tertahan
oleh vegetasi, namun langsung mengalir menjadaralpermukaanr(n-off).
Hal ini selain menyebabkan cadangan air tanah bemigu juga dapat
mempercepat turunnya air ke hilir dan ketika persmgpsungai sudah tidak
dapat lagi menampung, maka air tersebut akan melaapnenjadi banjir. Pada
bagian tengah Ci Tarum, masyarakat membuang limmbatah tangga dan
limbah industri yang akan menyebabkan pencemarasuagai. Sementara di
bagian hilir, lahan dipergunakan sebagai permukintéad ini menyebabkan
daerah yang terkena banjir menjadi semakin luas.

Masalah ini memang tidak dapat diselesaikan dengandekatan
struktural saja, namun pendekatan non-struktural lparus menjadi perhatian
utama. Hal ini juga tidak dapat menyalahkan masggdraakan tetapi harus
terciptanya kerja sama antara pemerintah dengaganssit, dan penanganan
yang terintegrasi baik di bagian hulu, tengah, miauplir.

Dalam Koran Pikiran Rakyat edisi 15 Maret 2010 bligkan bahwa
penanganan banjir di Ci Tarum harus melalui gerd&antegrasi dari hulu ke
hilir. Pada bagian hulu direncanakan penghijauataikembali. Sementara
masyarakat yang biasanya menggarap lahan pertalsnikan alih mata
pencaharian, yakni UKM di sektor perdagangan, bakajinan, peternakan
atau perikanan yang masih dekat dengan pertaniatukUnerealisasikan hal
ini, pemerintah menganggarkan uang mencapai 1yamiupiah. Pada bagian
hilir direncanakan ada relokasi penduduk di dagmaig rutin terkena banjir

seperti Kampung Cieunteung, Kelurahan Andir dan glamg Citepus. Pindah



rumah bukan merupakan hal yang mudah bagi siapa Jdak terkecuali

rumah tersebut membahayakan penghuninya. Kenyataapai saat ini semua
penduduk masih bertahan, meski mereka tahu bahVegakinya merupakan
daerah rawan banijir. Itulah permasalahaanya. Refduupaya untuk mencari
tahu latar belakang masyarakat untuk tetap tindgdaerah rawan banjir. Oleh

karena itu disinilah pentingnya penelitian ini &il&an.

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang yang telah dikemukdkanval, kondisi
banjir di Kecamatan Baleendah sudah cukup paralinggdn Pemerintah
Kabupaten Bandung merencanakan relokasi permukinkamena pindah
merupakan sesuatu hal yang tidak mudah, maka dagngenting untuk
mengetahui persepsi masyarakat korban banjir tapghaeincana relokasi ini.
Oleh karena itu fokus permasalahan dalam penelimanadalah “persepsi
masyarakat korban banjir terhadap rencana relgi@snukiman pada daerah
banjir di Kecamatan Baleendah”. Adapun yang menjasihusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana persepsi masyarakat korban banjir tephadéensi banjir di
Kecamatan Baleendah?
2. Bagaimana mekanisme relokasi permukiman yang tarkbanjir di
Kecamatan Baleendah?
3. Bagaimana persepsi masyarakat korban banjir tephaelacana relokasi

permukiman pada daerah banijir di Kecamatan Balééhda



1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian sangat tergantung pada judul lgmmedan masalah
penelitian. Tujuan penelitian dapat mengarahkanelgenuntuk mencapai
sasaran dan target yang ingin dicapai. Adapun typeaelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi persepsi masyarakat korban bdajinadap potensi banijir
di Kecamatan Baleendah.
2. Mengidentifikasi mekanisme relokasi permukiman yaekena banjir di
Kecamatan Baleendah.
3. Mengidentifikasi persepsi masyarakat korban bamgirhadap rencana

relokasi permukiman pada daerah banjir di KecamBtdeendah.

1.4 Kegunaan Penélitian
Kegunaan dalam penelitian ini ialah:

1. Teridentifikasinya persepsi masyarakat korban bémjhadap potensi banjir
di Kecamatan Baleendah.

2. Teridentifikasinya mekanisme relokasi permukimangygerkena banjir di
Kecamatan Baleendah.

3. Teridentifikasinya persepsi masyarakat korban batgrhadap rencana
relokasi permukiman pada daerah banjir di KecamBtdeendah.

4. Sebagai informasi bagi Pemerintah setempat dark4pinak terkait dalam
menentukan kebijakan terhadap penanggulangan kendzmjir di

Kecamatan Baleendah.



1.5 Definisi Operasional

Memperhatikan judul penelitian, ada beberapa kongapg perlu
dijelaskan secara operasional, yaitu persepsi masgtakorban banjir, potensi
banjir dan relokasi permukiman.

151 Perseps Masyarakat Korban Banjir

Persepsi menurut Rakhmat (1998:51) adalah “pengadamentang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diger dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”.

Adapun definisi masyarakat menurut Koenjaraningt804:14) adalah
“kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menuratussistem adat istiadat
tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleatauasa identitas yang sama”.

Korban bencana menurut Undang-undang No. 24 TabB0@ Bentang
Penanggulangan Bencana adalah “orang atau sekédtamngnag yang menderita
atau meninggal dunia akibat bencana”. Untuk korbanijir ini, orang atau
sekelompok orang yang menderita atau meninggabdkibat banjir.

Persepsi masyarakat korban banjir adalah suatu ayambyang
diberikan masyarakat yang terkena dampak dari hargngenai suatu obyek
atau peristiwva. Adapun obyek atau peristiwa yamga#tisud dalam penelitian
ini adalah potensi banjir dan rencana relokasi yditgnangkan pemerintah
setempat.

15.2 Potens Banjir
Potensi adalah kemungkinan atau kecenderunganagapgada sesuatu.

Adapun banjir adalah aliran air di permukaan tafsatface water) yang relatif



tinggi dan tidak dapat ditampung oleh saluran @senatau sungai, sehingga
melimpah ke kanan dan kiri serta menimbulkan geaafadjran dalam jumlah
melebihi normal dan mengakibatkan kerugian padausianJadi potensi banjir
adalah suatu kecenderungan banjir yang ada patlasilayah. Dalam hal ini
potensi banijir yang terjadi di Kecamatan Baleendah.

15.3 Relokas Permukiman

Relokasi menurut Subagyo (2008:18) “adalah pemiadabmpat dalam
pengertian ruang geografis, ekonomi, sosial, goliingkungan hidup, hingga
ke ruang budaya”.

Permukiman menurut Sumaatmadja (1988:191) “adalaygiab
permukaan bumi yang dihuni manusia meliputi segafsarana dan sarana
yang menunjang kehidupannya dan menjadi satu-kasatengan tempat
tinggal yang bersangkutan”.

Relokasi permukiman adalah pemindahan permukiman siaatu
tempat ke tempat lain dikarenakan tempat asalngahstidak menunjang lagi.
Menurut informasi yang telah diperoleh dari BAPPERAbupaten Bandung
dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupateturi®y salah satu
upaya penanggulangan banjir di Kecamatan Baleeyaiinakan dilakukannya
relokasi permukiman dari beberapa desa/kelurahaliedamatan Baleendah
yang sering dilanda banijir, seperti Kelurahan Badeé dan Kelurahan Andir
ke Kelurahan Manggahang. Berdasarkan uraian padiaisieoperasional
tersebut, studi ini pada intinya bermaksud mendifileaisi persepsi masyarakat

terhadap rencana relokasi permukiman di KecamasdeeBdah.



